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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan layanan 
bimbingan dan konseling sosial dengan kenakalan remaja siswa kelas XI SMK 
Diponegoro Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Diponegoro 
Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 sebanyak 80 siswa. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 65 siswa. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah angket. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis 
korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif antara 
layanan bimbingan dan konseling sosial dengan kenakalan remaja siswa kelas XI 
SMK Diponegoro Depok Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 dengan 
mengetahui harga rhitung sebesar –0,390 dengan taraf signifikansi 5%. Dengan 
demikian pelaksanaan pemberian layanan bimbingan konseling sosial yang baik 
dan efektif pada siswa dapat mengendalikan dan mengurangi kenakalan remaja 
pada siswa, sebaliknya semakin kurang pelaksanaan pemberian layanan 
bimbingan konseling sosial maka semakin tinggi tingkat kenakalan remaja pada 
siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa dengan kemampuan serta 
kompetensi yang ada, diharapkan guru bimbingan dan konseling mampu 
menjalankan program maupun layanannya dengan pemberian program kegiatan 
yang dapat membentuk sikap dan perilaku sosial siswa yang baik. Peran penting 
bimbingan konseling sosial dalam upaya mencegah dan mengendalikan serta 
mengurangi kenakalan remaja pada siswa. 
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ABSTRACT 
 
RINA SUCI WULANDARI. The Relation between Social Guidance and 
Counseling Service and Juvenile Delinquency of Student Class XI of Diponegoro 
Vocational High School of Depok Sleman Yogyakarta Academic Year 2015/2016. 
Thesis.Yogyakarta Faculty of Teaching and Education PGRI University 
Yogyakarta.May 2016.  
 
The objective of this research is to know the relation between social 
guidance and counseling service and juvenile delinquency of student class XI of 
Diponegoro vocational high school of Depok Sleman Yogyakarta academic year 
2015/2016. 
The research population was the entire student class XI of Diponegoro 
vocational high school of Depok Sleman Yogyakarta academic year 2015/2016 
about 80 student. The research sample was 65 students. Data collecting method 
used questionnaire. Data analysis technique used product moment correlation 
analysis. 
The research result show that there is a negative relation between social 
guidance and counseling service and juvenile delinquency of student class XI of 
Diponegoro vocational high school of Depok Sleman Yogyakarta academic year 
2015/2016 by knowing the value of raccount is -0,390 with  the significant level 5%. 
So the application of good and effective social guidance and counseling service to 
the student can controland reduce student juvenile delinquency, on the other 
hand, less social guidance and counseling service so higher student juvenile 
delinquency. The research implication is that with skill and competition, hoped 
guidance and counseling teacher can do program or service with giving activates 
program that can create student good attitude and behavior. The important role 
of social guidance and counseling in order to prevent and control also reduce 
student juvenile delinquency. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Moral adalah suatu masalah yang menjadi perhatian orang dimana 
saja, baik dalam masyarakat yang telah maju maupun dalam masyarakat yang 
masih terbelakang. Salah satu kenyataan di Indonesia sekarang ini adalah 
adanya gejala kemerosotan moral bangsa secara tajam. Kemerosotan moral 
tersebut bukan hanya pada orang tua akan tetapi sudah merambat pada 
generasi muda yang diharapkan untuk meneruskan perjuangan bangsa. 
Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan 
(transisi) mulai dari masa kanak-kanak menuju dewasa, oleh sebab itu masa 
ini sering terjadi goncangan-goncangan sebagai akibat dari belum siapnya 
mereka menerima nilai-nilai baru dalam rangka mencapai kedewasaan. Hal ini 
dapat dilihat dari tingkah laku remaja sehari-hari baik dirumah, disekolah, 
maupun dilingkungan masyarakat. 
Masalah anak-anak dan pendidikan adalah suatu persoalan yang paling 
menarik perhatian, terutama dikalangan para orang tua dan pendidik. Banyak 
para orang tua yang mengeluh apabila melihat hasil didikannya kurang 
menggembirakan. Banyak pula orang tua dan pendidik yang kebingungan, tak 






Tidak selamanya para orang tua dan pendidik mengerti bagaimana 
menyelesaikan permasalahan yang di hadapi remaja secara benar. Maka perlu 
adanya suatu bimbingan dan konseling sosial yang dapat membantu mengatasi 
permasalahan sosial yang dialami oleh para remaja.  
Pada usia remaja, wawasan sosialnya bertambah luas melampaui batas-
batas keluarga dan sejenisnya. Hal tersebut menimbulkan persoalan baru 
baginya. Dalam waktu ini remaja mengalami perubahan-perubahan pada 
dirinya terbentuk sikap-sikap baru baik terhadap dirinya sendiri maupun 
terhadap orang lain. Dalam pendangan masyarakat, remaja masih kanak-
kanak, bahkan diharapkan ia memainkan peran sosial yang berbeda, ia 
menemukan orang-orang dewasa, yang bukan keluarganya, namun ia harus 
bergaul dengan mereka. Ruang lingkup teman sebayanya juga meningkat. 
Terbentuk pula adanya kecenderungan kepada teman lawan jenis. 
Boleh jadi sebagian persoalan yang dipelajari para remaja itu terjadi 
dengan jalan meniru teman-temannya dan orang dewasa yang dikenalnya, dan 
mereka mempelajari pola-pola tingkah laku melalui cara meniru perlakuan 
teman-temannya. Remaja menikmati suasana yang dapat memenuhi 
kebutuhannya dan mungkin pula tidak, atau mungkin di lingkungan itu ia 
terhalang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Dalam menghadapi 
rintangan-rintangan itu terjadilah proses penyesuaian diri. Biasanya cara-cara 
itu kurang wajar seperti malas, emosi, mencuri, berbohong, menipu, merokok, 





Bimbingan dan konseling sosial adalah proses bantuan untuk 
memfasilitasi siswa agar mampu mengembangkan pemahaman dan 
keterampilan berinteraksi sosial atau hubungan insan (human relationship) 
dan memecahkan masalah-masalah sosial yang dialaminya (Yusuf, 2009:55). 
Bimbingan dan konseling sosial diberikan dengan cara menciptakan 
lingkungan sosial sekolah yang kondusif, dan membangun interaksi 
pendidikan atau proses pembelajaran yang bermakna (memberikan nilai 
manfaat bagi perkembangan potensi siswa secara optimal). 
Dari hasil survey dan wawancara dengan Guru BK di SMK 
Diponegoro Depok Sleman Yogyakarta menyatakan bahwa di sekolah tersebut 
masih terdapat fenomena kenakalan remaja, hal tersebut dibuktikan dengan 
permasalahan di sekolah yaitu perkelahian antar teman sekolah, merokok, 
membolos serta tata tertib sekolah yang tidak berjalan sebagaimana mestinya 
contoh saat ada jam kosong siswa-siswa banyak yang keluar kelas dan 
bercanda ataupun bergerombol di teras kelas. Fenomena kenakalan remaja 
yang cenderung tinggi tersebut bertolak belakang dengan latar belakang 
sekolah islami. Di lihat dari segi akademik, SMK Diponegoro Depok Sleman 
Yogyakarta lebih banyak dibekali dalam ilmu agama jadi secara logika 
akhlaqnya harus lebih baik dibanding sekolah lain. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan layanan 
bimbingan dan konseling sosial dengan kenakalan remaja siswa kelas XI SMK 
Diponegoro Depok Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. Dengan 





mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan 
predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya). 
SMK Diponegoro Depok Sleman merupakan sekolah swasta kejuruan 
yang berada dalam komplek Pondok Pesantren Diponegoro. Dengan motto 
SMK Berbasis Pesantren, SMK Diponegoro Depok Sleman mendidik siswa 
yang siap secara jasmani maupun rohani dalam menghadapi kerasnya 
persaingan di dunia kerja. Dari pengamatan penulis dan diskusi dengan guru 
BK yang ada di SMK Diponegoro Depok Sleman, ternyata kenakalan remaja 
di lingkungan siswa masih saja tetap terjadi padahal intensitas bimbingan telah 
diupayakan sedemikian rupa. 
Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis akan mengadakan  
penelitian dengan judul “Hubungan Layanan Bimbingan dan Konseling Sosial 
dengan Kenakalan Remaja Siswa Kelas XI SMK Diponegoro Depok Sleman 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Pergaulan siswa di sekolah 
2. Peran guru BK dalam pencegahan kenakalan remaja 
3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja 





5. Cara guru BK memberikan bimbingan dan konseling sosial kepada anak 
remaja 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka cakupan penelitian 
harus dibatasi. Pada penelitian ini permasalahan penelitian yang akan 
diungkap difokuskan pada hubungan layanan bimbingan dan konseling sosial 
dengan kenakalan remaja siswa kelas XI SMK Diponegoro Depok Sleman 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
Apakah ada hubungan layanan bimbingan dan konseling sosial dengan 
kenakalan remaja siswa kelas XI SMK Diponegoro Depok Sleman 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui hubungan layanan bimbingan dan konseling sosial 
dengan kenakalan remaja siswa kelas XI SMK Diponegoro Depok 





2. Untuk mengetahui sumbangan efektif layanan bimbingan dan konseling 
sosial dengan kenakalan remaja siswa kelas XI SMK Diponegoro Depok 
Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu pendidikan dan 
memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan, khususnya yang 
berkaitan dengan hubungan layanan bimbingan dan konseling sosial 
dengan kenakalan remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan sekolah dalam menerapkan model bimbingan dan 
konseling sosial yang sesuai dengan permasalahan siswa. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan guru BK dalam 
meningkatkan layanan Bimbingan dan konseling Sosial bagi para 
siswa. 
c. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat menerima layanan 





d. Bagi Penulis 
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Sarjana 
Pendidikan Bimbingan dan Konseling di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
